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ABSTRAK

Penclitian yang berjudul “Implementasi Kebijahan Pendidikan Anak Usia Dint Holistik
Integratit’ di Kecamatan Indralaya™ ini Jdi latar belakangi oleh permasalaban dalam evaluasi yang
hanya dilakukan melalui pemeriksaan data pada saat akreditasi sekolah tanpa adanya intrumen
ataupun dokumen Khusus dalam pelaporan kebijakan, Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses implementast kebijakan program pendidikan anak usia dini holistuk integratit’ di Kecamatan
Indralaya Khususnya Kecamatan  Indralaya. Metode  penelitian ini adalah deskripsi dengan
pendekhatan Kualitatift Feknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan melalui observasi,
wawancera dan dokumentasi. Pada penclition ini mengzunakan teori lmplementasi Kebijahan
menurut George C. Edward 11, yang  didalamnya  terdapat empat indikator untuk menilai
keberhasilan dari suatu kebijakan. yaitu komunikasi. sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi.
Hasil penclitian menunjukhan bahwa Implententasi Kebipakan Pendidihan Anak Usia Dini Holistk
Integratit di Kecamatan Indrataya masih belum berjatan dengan baik dikarenakan stafl yang ada
dalam pelaksaan PAUD Holistik Integratit belum memadai dan belum memahami masing-masing
tupoksi dalam pelaksanaan Kebijakan, begitupula dengan guru-gora di lembaga PAUD yang tidak
seimbang dengan bany aknya jumlah peserta didik. fasilitas sarana prasarana berupa mainan dan
alat pengukur dalam pelaksaan Holistik Integratit’ masih mengpunakan sistem bergilir karena
keterbatasan alat dengan jumlah peserta didik yang banyak, kemudian dalam SO Kebijakan belum
dilaksanakannya evaluasi karena belum adamya alat atau instrumen Khusus untuh menguhur
heberhasilan Kebijakan dan belum adanya laporan berupa dohumen Khusus dari lembaga PAUD
terkait perkembangan PAUD Holistih Integratif,. serta fmgmentasi melalui Keordinasi masih
terdapat peran dan tangeungiawab dari Dinas Pendidikan Dan Kebuday wan Ogan i, stakeholder
dan lembaca PAUD vane belum melaksanakan sosialisasi dan evaluasi hebijakan PAUD Halistik
Integratit. Adapun sarmn vang dirckomendasikan dalam penclitian ini yaitu pihak pengelola dan
peluksana hebijakan perlu menambah jumibah pegawai dan Koordinasi antar stakeholder, pihak
pengelola lembaza PAUD perlu menambah jumlah mainan dan alat-alat pengukur dalim pelalsaan
PAUD IHolisuk Integratif sesuai dengan Rapasitas peserta didik, pihak pengelola dan pelaksana
kebijahan perlu memberikan tolal vhur berupa dohumen atau instrumen  dalam menentukan
keberhasilan hebijukan PAUD Holistik Integratil, selanjutnya pihak pengelola dan pelaksana
kebijahan perlu melakukhan studi mengenai peran dan tanggungjawab dalam pelaksanaan PAUD
Holistik Integratif serta melakukan Koordinasi dengan stakeholder.

Kata kunci : Implementasi, Kebijakan, PAUD Holistik Integratif
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ABSTRACT

The rescarch cntitled “bnplementanion of Integrative Holistic Early Childhood Education Policies
o Indraioya District™ was motivated by probiems in the evaluation which was only carried out
drongh examening Jdata during sciool aooraditarion without any special instruments or documents
i policy reporting. . s study aims 1o detormine the process of implementing an imtegrative
folisac carly ciildiood education policy program e Qgan llir Regeney., especialiy Indraluya
Disricr This rescarch method is a descripuon with a qualitative approach. Darta collection
wooimigues wsed are thronght observarion, mrcrviews and documentation This stwedy wses the theory
of Polioy Implemcniaiion according ro George C Edward HE in which there are four indicators to
Qsszesy e suecess of a policv. namcely communication, resowrces. disposition, and employvee
structure. The rosulits showed that the amplemontation of the huegratve Holistuce Early Childhood
Elucarion Policy m Drdralavae District was sull not going well because the staff in the
tmpiemonration of the Integrative Holistic Farly Childhood Eduecation was not adequate arnd
ferstood cach of the main tasks and tunctions an implementng the policy. as well as with
ors  Earlv Cirldhood Education institutions thar are nor balanced with the large number of
strcdents, inmrastructure tacilitios 1: the rorm of rovs and measuring devices i the implementation
or Holistic ucgranve snll use a rorating svstem because of the mitations of rools with a large
numbor of siudents. the oxistonce or special tools or insirioncnis (o measure the success of policies
wad hre Gbhsonce of special dociment reporting from Early Chuldbood Fducation mmstitugions relared
1o the devclopment oy inregranve Holisric Eariv Chuldhood Education. as well as fragmentation
trrangds coordmation there are sadl roles and responsibilitios of the Depariment of Education and
Culture or Og an liir, stahehrolders and Eardy Chuldhood Education institutions wheo have not
carried ot the social tonr and evaluation of the Holistic Integrative Early Clhuldhood Education
policy. The suggestions recommended in rhis stwdy are that the managemens and policy
impicmenters need to morease tie numbor of employvees and coordination between stakehnolders,
the Early Childbood Education institution manager needs to increase the numkber of rovs and
micasuring Jdovices i the implementation of negrative Holistic Early Chilidhood Edwcarion
aocondmge o the capacty of stwdents. managers and implemcenters policies need to provede
bonchmaras i e form of documents or instruments i derermining the success or Inregrarive
Holistic Farly Chilidiood Education policies. then the management and policy smplemeniers need
o srdy e oreoles and responsibilities i the implementation ot Integrarive Holisric Earh
Chuldiioond Education and coordinate with stakeholders

Keywords : Implementation, Policy, Early Childhood Education Integrarive Holistic
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) atau disingkat
SDG’s resmi disahkan oleh para pemimpin dunia sebagai kesepakatan pembangunan
global pada 25 September 2015 di Markas Besar Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).
SDG’s mengusungkan 17 tujuan dan 169 target yaitu agenda global untuk 15 tahun ke
depan yang berlaku dari tahun 2016 hingga tahun 2030, agar dapat mengurangi
kesenjangan, memberantas kemiskinan, dan menjaga lingkungan dengan mengembangkan
isu “Mengubah Dunia Kita: Agenda 2030 untuk Pengembangan Berkelanjutan”. Seluruh
negara harus melaksanakan SDG’s, maka dari itu seluruh negara mempunyai kewajiban
agar dapat tercapainya tujuan serta target SDG’s.

Pendidikan yang bermutu bagi seluruh kalangan menjadi salah satu tujuan yang
harus dicapai dalam pembangunan berkelanjutan, pendidikan adalah salah satu elemen
penting dalam mendukung peningkatan dan pembangunan bagi suatu negara baik dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara untuk diri sendiri ataupun sebagai makhluk sosial.
Selain itu, pendidikan juga dapat menata dan meningkatkan kehidupan yang lebih cerah
bagi seorang individu dalam lingkungan sosial di masa depan.

Pendidikan merupakan hak bagi semua warga negara untuk dapat memperolehnya,
oleh karena itu negara berkewajiban untuk memberikan pelayanan dan akses pendidikan
bagi semua warga negara. Hal tersebut telah diatur dalam pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 yang menjadi salah satu cita-cita bangsa Indonesia yakni mencerdaskan

kehidupan bangsa. Berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945, bentuk dukungan pemerintah



telah dituangkan dalam Pasal 31 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Setiap warga negara
berhak mendapatkan pendidikan”.

Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional butir 1
yang berbunyi ‘“Pendidikan ialah upaya yang bersistem untuk menciptakan atmosfer
belajar serta tahap pembelajaran supaya anak didik dapat mengembangkan potensi dan
bakatnya untuk memiliki keahlian pengendalian diri, keterampilan, kepribadian, akhlak
mulia, spiritual keagamaan, dan kecerdasan yang diperlukan masyarakat, dirinya, negara,
dan bangsa”. Dapat disimpulkan bahwa pentingnya pendidikan bagi setiap individu adalah
mutlak dan harus diperjuangkan.

Kemudian dalam membentuk generasi kebanggaan bangsa yang hebat dan
berkualitas melalui pendidikan yang baik, seseorang harus tumbuh menjadi sosok yang
berkompeten sehingga dapat menjadi salah satu sumber daya dalam mensukseskan
pembangunan negara. Dikemukakan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 pasal 3
menyebutkan :

“Pendidikan nasional memiliki tujuan untuk membantu dalam peningkatan
kemampuan dan menciptakan kepribadian dan kemajuan negara dengan tujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa, memiliki tujuan agar anak didik dapat
mengembangkan potensi menjadi sosok individu yang bertagwa kepada Tuhan
YME, mandiri sehat berilmu, kreatif, cakap, beraklag mulia, dan menjadi manusia
yang bertanggung jawab dan demokratis.”

Pendidikan secara umum dipahami sebagai pengembangan potensi kemanusiaan
secara utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya yang diyakini oleh sekelompok
masyarakat dapat mempertahankan hidup dan kehidupan secara layak. Untuk menciptakan
generasi yang berkualitas masyarakat sangat mengharapkan adanya pendidikan yang
memadai terutama pada tataran usia dini.

Pertumbuhan dan perkembangan anak pada masa usia dini, akan menentukan

bagaimana anak tersebut tumbuh dan berkembang dimasa selanjutnya, karena masa usia

dini merupakan titik awal yang dapat menentukan masa depan anak nantinya (Hidayati,



2017). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak dari sejak lahir sampai dengan usia enam (6 tahun) yang dilakukan melalui
pembinaan rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
PAUD di Indonesia memiliki ciri khas dibandingkan PAUD di negara lain. Keunikannya
ada pada: 1) status rentang umur anak di Indonesia adalah mulai usia 0-6 tahun, sementara
itu negara lain biasanya dimulai pada usia 0-8 tahun; 2) di Indonesia prgram lembaga
PAUD terdiri dari Taman Kanak-kanak (anak berumur 2-4 tahun), play group (Kelompok
Bermain), serta TPA (Prioritas umur 0-6 tahun); 3) program pendidikan formal terbagi atas
TK dan RA, sementara jalur pendidikan nonformal terdiri dari Kelompok Bermain, TPA,
serta SPS. (Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat,
2015)

Keistimewaan PAUD di Indonesia ini lebih khusus tentang implementasinya sebab
setiap layanan mempunyai keistimewaannya masing-masing. Akan tetapi setiap program
PAUD memiliki fungsi dan tugas yang sama yaitu pengembangan bakat anak didik yang
terdiri dari aspek sosial emosional, kognitif, fisik motorik, nilai agama serta moral, seni
serta bahasa agar setiap anak memiliki kesiapan untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
Oleh karena itu, PAUD diselenggarakan berlandaskan keilmuan, sosial, landasan yuridis,
pedagogis dan budaya yang bersifat teoritis ataupun empiris.

Pelaksanaan PAUD di Indonesia termasuk masih rendah dan hanya menjangkau
sebagian kecil dari masyarakat (Yulianto, et al., 2016). Data dari (UNICEF, 2020)
mengatakan bahwasannya sebelum memasuki jenjang SD, anak berusia 3—6 tahun dapat
mengikuti prasekolah/penitipan anak/PAUD yang sifatnya tidak wajib dan tersebar di
seluruh Indonesia. Menurut (UNICEF 2020) data tahun 2018 mengindikasikan bahwa

hanya 38 persen anak dalam rentang usia yang mengikuti program usia dini jauh di bawah



target RPJIMN 2015-2019 sebesar 77 persen. Sehingga terdapat kesenjangan signifikan
dari segi geografis dan pendapatan keluarga.

Meskipun pemerintah telah mensubsidi sebagian biaya PAUD, biaya yang ada pun
masih tidak terjangkau bagi banyak keluarga. Ada pula keluarga yang tinggal terlalu jauh
dari layanan PAUD (Dini, 2021). Selain itu data dari Bappenas mengatakan bahwa
terdapat sekitar 10,2 juta untuk kelompok anak dengan rentang usia 4-6 tahun belum
terlayani oleh program pendidikan prasekolah (Yulianto, et al., 2016).

Penelitian dari (Wisra dan Nurhafizah, 2918) menunjukkan bahwa setelah umur 8
tahun, tanpa melihat bentuk pendidikannya dan lingkungan yang diperoleh, kemampuan
kecerdasan anak hanya dapat diubah sebanyak 20%. Dari hasil penelitian tersebut berarti
bahwa selama usia 4 tahun pertama dari kehidupan anak dan dari usia 4-8 tahun
kecerdasan anak sudah berkembang sebanyak 80%. Hal ini menunjukkan betapa pesatnya
pertumbuhan otak anak pada tahun-tahun tersebut. Demikian pesatnya dan pentingnya
perkembangan yang terjadi pada masa-masa awal kehidupan anak sehingga masa awal ini
dikatakan sebagai masa emas (golden age). Masa umur emas hanya terjadi satu kali dalam
kehidupan dan tidak dapat ditangguhkan pada periode berikutnya (Uce, 2006). Inilah yang
menyebabkan masa anak sangat penting dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, anak
harus dipersiapkan dengan cara dibina dan dikembangkan agar berkembang optimal.

Terkait dengan pembelajaran holistik dan integratif, bahwa perkembangan anak
harus mengacu pada kualitas interaksi yang disesuaikan dengan tahap pertumbuhan dan
perkembangan anak. Program parenting dapat menanamkan nilai-nilai baik pada anak
sejak dini, atau dapat dikatakan adanya pendekatan positif dalam pengasuhan anak yang
dilakukan oleh orang tua atau pendidik.

Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif adalah pemenuhan seluruh

aspek kebutuhan anak usia dini secara utuh dan terpadu. Kemudian efek positif yang



diharapkan dari layanan Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif adalah agar
kesiapan mental, intelektual, sosial serta spiritual anak dapat berjalan sesuai dengan tahap-
tahap pendidikannya. Kesiapan tersebut memungkinkan untuk dicapai apabila seluruh
aspek kebutuhan anak terpenuhi. Oleh karena itu, Pengembangan Anak Usia Dini Holistik
Integratif mengharuskan layanan PAUD tidak berorientasi pada aspek pendidikan saja,
akan tetapi ada aspek-aspek lain yang tidak kalah pentingnya. Peningkatan psikomotorik
anak dan kemampuan berbahasa tidak akan tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan
apabila tidak diberikan asupan gizi yang baik. Anak tidak akan memiliki karakter yang
mulia apabila tidak diberikan pengasuhan yang baik. Begitu juga dengan aspek yang lain
yang sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan anak usia dini.

Pemberian layanan untuk kebutuhan dasar bagi anak yang dilakukan secara utuh
dan terpadu (holistik-integratif) tersebut bagi anak usia dini, di lingkungan masyarakat
Indonesia diberikan melalui adanya Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), Bina Keluarga
Balita (BKB), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dengan berbagai kelompok usia dan
kegiatan. Pemerintah sangatlah rasional, oleh karena itu pemerintah sangat aktif dalam
mengembangkan karakter anak bangsa melalui program-program yang strategis dalam
pengembangannya, salah satunya adalah melalui program Pendidikan Anak Usia Dini
Holistik Integratif (PAUD-HI).

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi yang ada di pulau Sumatera dengan
jumlah penduduk dan kebudayaan yang beragam. Pandemi Covid-19 ternyata memberikan
imbas pada kualitas pendidikan di Sumatera Selatan. Mukhtarudin Muhsiri sebagai
pengamat pendidikan di Sumatera Selatan, menyebutkan bahwa Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ) membuat kualitas pendidikan di Sumsel merosot hingga 30%. Selain itu, untuk
tingkat partisipasi PAUD di Sumatera Selatan juga mengalami penurunan, menurut data

dari Kemendikbud yang dihimpun dalam Angka Partisipasi Kasar PAUD, pada tahun 2020



Provinsi Sumatera Selatan memiliki 642.399 anak dengan usia 3-6 tahun. Akan tetapi,
sekitar 30,67% atau hanya sebanyak 197.026 anak usia dini yang mengenyam PAUD.
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020)

Program PAUD Holistik Integratif di Kabupaten Ogan llir dalam pelaksanaannya
di tingkat kabupaten yakni oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan lIlir
dengan mengacu pada Peraturan Bupati Kabupaten Ogan Ilir Nomor 35 Tahun 2019
tentang Penyelenggaraan Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif.

Kabupaten Ogan Ilir sendiri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sumatera
Selatan. Ogan Ilir berada di jalur lintas timur Sumatera dan pusat pemerintahannya terletak
sekitar 35 km dari Kota Palembang. Kabupaten ini merupakan pemekaran dari Kabupaten
Ogan Komering Ilir. Kabupaten Ogan Ilir sendiri memiliki 16 Kecamatan,diantaranya
yaitu Tanjung Raja, Muara Kuang, Tanjung Batu, Indralaya, Pemulutan, Rantau Alai,
Rambang Kuang, Lubuk Keliat, Payaraman, Kandis, Pemulutan Selatan,Pemulutan Barat,

Indralaya Selatan, Indralaya Utara, Rantau Panjang, dan Sungai Pinang.



Tabel 1. Jumlah Satuan Pendidikan PAUD se Kabupaten Ogan llir

Pendidikan Anak Usia Dini
No. Kecamatan Grand
TK/IRA | KB SPS | TPA Total
1 Indralaya 11 23 1 1 36
2 Indralaya Utara 13 23 36
3 Indralaya Selatan 8 16 24
4 Tanjung Batu 11 24 7 42
5 Rantau Alai 1 13 1 15
6 Lubuk Keliat 2 17 19
7 Rambang Kuang 1 18 19
8 Rantau Panjang 1 18 19
9 Kandis 1 14 15
10 | Payaraman 6 15 7 28
11 | Muara Kuang 4 17 2 23
12 | Sungai Pinang 3 17 1 21
13 | Tanjung Raja 5 28 4 37
14 | Pemulutan 3 36 39
15 | Pemulutan Selatan 20 20
16 | Pemulutan Barat 1 14 15
Grand Total 71 313 23 1 408

Sumber: Data Pokok Pendidikan 2021
Berdasarkan Pusat Data Pokok Pendidikan tahun 2021 jumlah PAUD yang terdapat
di Kabupaten Ogan llir yaitu ada sebanyak 408 lembaga, dengan rincian 16 negeri dan 392
swasta. Sedangkan untuk bentuk pendidikan Kelompok Bermain (KB) memiliki jumlah
terbanyak, yaitu 313 lembaga, diikuti TK dengan jumlah 71 lembaga, SPS sebanyak 23
lembaga, dan TPA dengan jumlahl lembaga. Berikut adalah data jumlah satuan PAUD se

Kabupaten Ogan llir.

Adapun dalam penelitian ini Kecamatan Indralaya dipilih sebagai lokasi penelitian
karena menurut data yang diperoleh dari dapodik tahun 2021, Kecamatan Indralaya
merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Ogan Ilir yang memiliki jumlah PAUD
terbanyak yaitu 36 lembaga PAUD dan telah menyelenggarakan seluruh program layanan
pendidikan bagi anak usia dini yaitu PAUD formal dalam bentuk TK/RA (Taman Kanak-

kanak/Raudatul Atfhal) sebanyak 11 lembaga PAUD, PAUD nonformal dalam bentuk KB



(Kelompok Bermain) sebanyak 23 lembaga,Satuan Paud Sejenis (SPS) sebanyak 1
lembaga,dan Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) sebanyak 1 lembaga. Serta jumlah total
keseluruhan siswa PAUD se-Kecamatan Indralaya berjumlah 1.183 siswa.
Penyelenggaraan PAUD harus memiliki standar yang sesuai dalam Permen Nomor 58
Tahun 2009 tentang Standar PAUD agar dapat memberikan pembelajaran yang terbaik

bagi siswa. Berikut adalah data lembaga satuan PAUD di Kecamatan Indralaya.



Tabel 2. Data Lembaga Satuan PAUD di Kecamatan Indralaya

Jumlah

No Nama Lembaga Bentuk Pendidikan Siswa
1 TK N Pembina Indralaya TK 27
2 TK Al Madani TK 11
3 TK Islam Al Ittifagiah TK 79
4 TK Islam Al Kautsar TK 33
5 TK Islam Luthfiah TK 9
6 TK Islam Raudhatul Ulum TK 36
7 TK It Menara Fitrah TK 39
8 TK Pertiwi Indralaya TK 43
9 TK Islam Aisyah TK 59
10 | TK Negeri Percontohan TK 42
11 | TK Islam Terpadu Qur An Ummah TK 23
12 | KB Ceria KB 31
13 | KB Generasi Harapan KB 30
14 | KB Harapan Indah KB 18
15 | KB Harapan Kita KB 44
16 | KB Harapan Sp. 3 KB 15
17 | KB Indah Mulya KB 52
18 | KB Indah Permai KB 31
19 | KB Karang Indah KB 18
20 | KB Laras Sakti KB 42
21 | KB Mawar Indah KB 35
22 | KB Mekar Sari KB 23
23 | KB Mendala KB 22
24 | KB Miftahul Ulum KB 46
25 | KB Mulia Hati KB 40
26 | KB Mutiara Hati KB 63
27 | KB Nurul Iman KB 46
28 | KB Permata Hati KB 70
29 | KB Permata Hati KB 24
30 | KB Raudhatul Jannah KB 21
31 | KB Tanjung Punai KB 14
32 | KB Tumbuh Segar KB 13
33 | KB Tunas Baru KB 20
34 | KB Tunas Mulia KB 46
35 | SPS Taam At Tagwa Unit 089 SPS 18
36 | TPA Ayah Bunda TPA 0

Jumlah 1.183

Sumber: Data Pokok Pendidikan 2021
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Menurut data yang didapatkan dari pengamatan awal, diperlukannya usaha yang
integratif komprehensif untuk mengembangkan lembaga PAUD sehingga bisa benar-benar
mengembangkan potensi anak usia dini untuk mencapai dedikasi yang tinggi dari
pendidik/sekolah, keluarga, dan masyarakat. Berdasarkan penelitian dari Wisra dan
Nurhafizah (2018), bahwa tanpa melihat bentuk pendidikan dan lingkungan yang
diperoleh anak setelah umur 18 tahun, kemudian kecerdasan hanya dapat diubah sebanyak
20%. Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selama usia 4 tahun pertama dari
kehidupan anak dan dari usia 4-8 tahun kecerdasan anak sudah berkembang sebanyak
80%. Demikian pesat dan pentingnya perkembangan yang terjadi pada masa-masa awal
kehidupan anak. Oleh karena itu, anak harus dipersiapkan dengan cara dibimbing dan
dikembangkan agar berkembang optimal. Terkait dengan pembelajaran holistik dan
integratif bahwa perkembangan anak harus mengacu pada kualitas interaksi yang

disesuaikan dengan tahap pertumbuhan dan perkembangan anak.

Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan dapat dinyatakan bahwa
Pengembangan Anak Usia Dini Holistik Integratif adalah pemenuhan seluruh aspek
kebutuhan anak usia dini secara utuh dan terpadu, sehingga perlu diteliti tentang
Implementasi Kebijakan Program PAUD Holistik Integratif. Dengan diketahuinya
implementasi kebijakan PAUD Holistik Integratif, maka efek positif yang diharapkan
adalah agar kesiapan mental, sosial, intelektual, serta spiritual anak dapat berjalan sesuai
dengan tahap-tahap pendidikannya. Kesiapan tersebut memungkinkan tercapai apabila

seluruh aspek kebutuhan anak terpenuhi.

Setiap tahunnya lembaga PAUD di Kecamatan Indralaya menerima peserta didik
yang rata-rata tinggalnya di sekitar lingkungan PAUD yang terdekat. Lembaga PAUD
harus memiliki izin operasional dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan

Ilir serta mengisi Data Pokok Pendidikan (Dapodik) sesuai dengan data masing-masing
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lembaga. Seluruh lembaga PAUD di Indralaya yang terdaftar pada Dapodik telah
menghadiri kegiatan sosialisasi Program PAUD Holistik Integratif yang dilaksanakan oleh
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Ogan Ilir, akan tetapi hanya melakukan
evaluasi melalui pemeriksaan data pada saat akreditasi sekolah. Sehingga, perkembangan
dan tingkat keberhasilan program tersebut kurang jelas. Oleh karena itu, untuk mengetahui
pelaksanaan Kebijakan PAUD Holistik Integratif di Kabupaten Ogan Ilir khususnya
Kecamatan Indralaya maka perlu penelitian yang berjudul “Implementasi Kebijakan

Pendidikan Anak Usia Dini Holistik Integratif di Kecamatan Indralaya.”

B. Rumusan Masalah
Menurut jabaran masalah pada bagian latar belakang, rumusan masalah pada
penelitian ini ialah Bagaimana Implementasi Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini

Holistik Integratif di Kecamatan Indralaya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang dan rumusan masalah, maka
tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui proses Implementasi Kebijakan Pendidikan

Anak Usia Dini Holistik Integratif di Kecamatan Indralaya).

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun praktis :
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dorongan pengembangan ilmu

pengetahuan terkait implementasi kebijakan PAUD antara lain :
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1) Menambah wawasan bagi llmu Administrasi Publik khususnya Kebijakan Publik
tentang kebijakan pendidikan anak usia dini.
2) Memperkaya dan memperbanyak kajian tentang kebijakan pendidikan anak usia dini.
3) Referensi rujukan akademis tentang pentingnya PAUD dalam meningkatkan
pendidikan anak.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam peningkatan kualitas
PAUD di Kecamatan Indralaya serta sebagai bahan acuan pemerintah dalam pembaharuan
kebijakan yang lebih baik. Kemudian, diharapkan Indonesia di masa depan memiliki
generasi yang lebih baik. Oleh sebab itu, penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan

pemikirannya dalam peningkatan Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia.
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